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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Perilaku seksual berisiko pada mahasiswa merupakan salah satu isu

kesehatan reproduksi yang perlu mendapat perhatian karena dapat meningkatkan risiko infeksi menular

seksual, kehamilan yang tidak direncanakan, serta berbagai konsekuensi kesehatan lainnya. Berbagai

penelitian menunjukkan bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor personal maupun faktor lingkungan

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor demografi, self-efficacy, komunikasi

seksual, dan norma sosial dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa yang belum menikah di

Universitas Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional.

Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan setiap variabel

penelitian. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Mann&ndash;Whitney,

Kruskal&ndash;Wallis, dan korelasi Spearman dengan tingkat kemaknaan 95% (&alpha; = 0,05). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan skor perilaku seksual berisiko berdasarkan usia (p =

0,117), jenis kelamin (p = 0,061), tempat tinggal (p = 0,439), maupun uang saku (p = 0,147). Sebaliknya,

self-efficacy memiliki hubungan negatif dengan perilaku seksual berisiko (&rho; = -0,400; p &lt; 0,001)

dengan kekuatan hubungan sedang. Komunikasi seksual juga menunjukkan hubungan negatif yang

signifikan (&rho; = -0,172; p = 0,022), meskipun kekuatan hubungannya sangat lemah. Selain itu, norma

sosial berhubungan negatif secara signifikan dengan perilaku seksual berisiko (&rho; = -0,271; p &lt; 0,001)

dengan kekuatan hubungan lemah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy

yang lebih tinggi, kemampuan komunikasi seksual yang lebih baik, serta norma sosial yang lebih positif

cenderung memiliki perilaku seksual berisiko yang lebih rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

karakteristik demografi tidak berhubungan dengan perilaku seksual berisiko, sedangkan self-efficacy,

komunikasi seksual, dan norma sosial memiliki hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, upaya

pencegahan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa perlu diarahkan pada penguatan self-efficacy,

peningkatan kemampuan komunikasi seksual, serta pembentukan lingkungan sosial yang mendukung

pengambilan keputusan seksual yang sehat.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Risky sexual

behavior among university students is a reproductive health issue requiring attention due to its potential to

increase the risk of sexually transmitted infections, unplanned pregnancies, and various other health

consequences. Studies indicate that such behavior is influenced by both personal and social-environmental

factors. This study aimed to analyze the associations of demographic factors, self-efficacy, sexual

communication, and social norms with risky sexual behavior among unmarried students at the University of

Indonesia. A quantitative approach with a cross-sectional design was employed. Univariate analysis was

conducted to describe respondent characteristics and each research variable. Subsequently, bivariate analysis

was performed using the Mann&ndash;Whitney test, Kruskal&ndash;Wallis test, and Spearman correlation

at a 95% significance level (&alpha; = 0.05). The results showed no significant differences in risky sexual

behavior scores based on age (p = 0.117), gender (p = 0.061), place of residence (p = 0.439), or allowance (p
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= 0.147). Conversely, self-efficacy was negatively associated with risky sexual behavior (&rho; = -0.400; p

&lt; 0.001), indicating a moderate-strength relationship. Sexual communication also showed a significant

negative association (&rho; = -0.172; p = 0.022), albeit with very weak strength. Additionally, social norms

were significantly negatively associated with risky sexual behavior (&rho; = -0.271; p &lt; 0.001), with a

weak relationship strength. These findings indicate that students with higher self-efficacy, better sexual

communication skills, and more positive social norms tend to exhibit lower levels of risky sexual behavior.

The study concludes that while demographic characteristics are not associated with risky sexual behavior,

self-efficacy, sexual communication, and social norms show significant associations. Therefore, efforts to

prevent risky sexual behavior among students should focus on strengthening self-efficacy, improving sexual

communication skills, and fostering a social environment that supports healthy sexual decision-

making.</div>


